BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Salah satu realitas negatif dalam kehidupan umat beriman saat ini adalah
munculnya sikap pasif umat terhadap sakramen tobat. Ada berbagai faktor
penyebab yang melahirkan persoalan ini. Salah satu penyebab utama adalah umat
salah memahami sakramen tobat sebagai hukuman dan bukan sebagai tanda
kerahiman Allah. Oleh karena itu, pemahaman tentang konsep kerahiman Allah
menjadi urgen dan penting untuk menumbuhkan kembali keaktifan umat akan
sakramen tobat. Menelusuri lebih jauh ternyata kesalahpahaman umat tentang
sakramen tobat bukan hanya disebabkan oleh umat melainkan Gereja juga turut
mempengaruhi pemahaman umat yang salah tentang sakramen tobat. Dari pihak
umat, pemahaman sakramen tobat sebagai hukuman ini erat kaitannya dengan
anggapan tentang keterikatan antara dosa dan hukuman. Umat kerap beranggapan
bahwa pengakuan dosa dalam sakramen tobat hanya akan melahirkan hukuman.

Sedangkan dari pihak Gereja, terdapat sikap yang kurang tepat bahwa Gereja
beraikap superior atas para pendosa, sehingga terkadang Gereja kurang
menekankan kerahiman Allah dalam sakramen tobat. Secara historis, Gereja pernah
menggunakan model tobat yang kaku akan hukuman dan dosa yang kemudian
menimbulkan perspektif umat yang salah tentang sakramen tobat sebagai hukuman.
Selain itu, Gereja sendiri pernah menggunakan sakramen tobat sebagai sarana
eksploitasi umat yang kemudian membuat umat sulit memahami kerahiman Allah
dalam sakramen tobat. Berbagai kesaksian dari mantan anggota Opus Dei tentang
kerasnya praktik penebusan dosa (mortifikasi) turut mempengaruhi penghayatan
dan pemahamn umat yang salah tentang sakramen tobat. Hal ini juga turut
mendapat perhatian serius dari Paus Fransiskus. Paus dalam beberapa kesempatan,
menyatakan bahwa Gereja tidak boleh keras dan beku dalam mengampuni. Paus
juga meminta para imam untuk lebih mengutamakan kasih dalam pengakuan dosa

daripada berbagai tuntutan yang berlebihan.



Berkaitan dengan hal ini, penulis menggunakan Lukas 15:11-32 sebagai
kerangka acuan untuk menjelaskan konsep kerahiman Allah. Perumpamaan ini
adalah perumpamaan khas Lukas yang amat menekankan kerahiman Allah.
Perumpamaan ini adalah pengajaran Yesus kepada para murid tentang sikap
mengampuni orang-orang berdosa. Yesus menghendaki para murid untuk
meneladani sikap Allah dalam menerima orang-orang berdosa. Bahwa
pengampunan harus menjadi sikap utama dalam menerima orang-orang berdosa
dan bukan bersikap superoir terhadap mereka.

Menurut penulis, konsep kerahiman Allah dalam perumpamaan ini
terangkum dalam dua pemahaman ini, yaitu pengampunan terhadap pendosa yang
bertobat dan undangan untuk tidak bersikap superior atau melampaui sikap adil
yang kaku terhadap pendosa. Sikap pertama ini tampak dalam sikap sang ayah
terhadap anak bungsu. Sang ayah menyambut pertobatan anak bungsu dengan
inisiatif untuk mengampuni dan mengangkat martabatnya sebagai seorang anak.
Cara sang ayah menerima pertobatan anak bungsu ini adalah bukti bahwa sikap
Allah terhadap para pendosa yang bertobat adalah mengampuni mereka dan bukan
pertama-tama menghakimi mereka. Sementara itu, sikap kedua tampak dalam cara
sang ayah memperlakukan anak sulung. Anak sulung terjebak dalam dosa
keangkuhan dan lebih menekankan keadilan kaku antara dosa dan hukuman,
sehingga ia menganggap bahwa pertobatan adik bungsunya tidak pantas disambut
dengan sukacita oleh ayahnya. Berhadapan dengan sikap anak sulung ini, sang ayah
menunjukkan kerahimannya dalam bentuk undangan bagi anak sulung untuk
menerima pertobatan adiknya sambil menegaskan bahwa kasih-nya yang tidak
bersifat parsial. Sikap kedua ini menunjukkan cara Allah dalam menerima para
pendosa. Allah tidak menekankan soal keadilan yang kaku melainkan
pengampunan yang lebih utama.

Berkaitan dengan permasalahan ini, tentu konsep kerahiman Allah yang
termuat dalam perumpamaan anak yang hilang patut menjadi dasar bagi umat dan
juga Gereja untuk membangun perspektif yang tepat tentang sakramen tobat.
Pertama, bagi umat, konsep kerahiman Allah ini memberi pemahaman yang tepat
bahwa setiap dosa yang diakui dalam sakramen tobat bukan pertama-tama dikaitkan

dengan hukuman. Anggapan spontan umat bahwa dosa berkaitan dengan hukuman



tidak benar. Setiap dosa yang diakui dalam sakramen tobat akan disambut dengan
pengampunan Allah. Di samping itu, umat pun harus mengakui dosa dengan
semangat pertobatan. Pertobatan menjadi cara satu-satunya untuk menerima
pengampunan Allah. Pada intinya umat harus memahami dosa dalam korelasinya
dengan pengampunan dan bukan dengan hukuman.

Sedangkan bagi Gereja, konsep kerahiman Allah ini hendak menantang sikap
superior atau kebiasaan Gereja yang kerap kaku dan beku dalam menindak para
pendosa. Kerahiman Allah bukan soal keadilan semata. Bertolak dari pandangan
Paus Fransiskus, sikap adil hanya merupakan langkah awal dalam menindak para
pendosa dan bukan langkah yang utama. Langkah utama bagi Gereja adalah
menerima pendosa dengan upaya pengampunan. Keadilan itu perlu tetapi
dijalankan dalam kerangka kerahiman Allah. Penekanan pada unsur keadilan
semata kepada para pendosa bukan menjadi cara Allah untuk menerima para
pendosa. Maka dari itu, Gereja dipanggil untuk bermurah hati seperti Bapa. Gereja
dipanggil untuk bisa melampaui sikap adil yang kaku terhadap dosa dan lebih
menekankan kerahiman Allah. Jika umat dan Gereja mampu secara bersama-sama
memiliki pemahaman yang tepat tentang kerahiman Allah ini, maka tentu umat pun
mampu memahami sakramen tobat sebagai tanda kerahiman Allah.

5.2. Saran
5.2.1. Bagi Umat

Berangkat dari persoalan tentang kesalahpahaman umat tentang sakramen
tobat ini, penulis berkesimpulan bahwa pemahaman akan ajaran Kristen dalam
membangun kehidupan iman umat menjadi sangat penting. Oleh sebab itu, usul
yang diberikan penulis adalah umat harus proaktif untuk menggali kekayaan dan
kebenaran ajaran Kristen, agar penghayatan akan iman tidak berada dalam jalur
yang salah. Umat bisa menunjukkan sikap proaktif itu dengan aktif mengikuti
katekese, giat bertanya pada romo atau pastor paroki, dan juga giat membaca dan
merefleksikan sabda Tuhan. Usul ini berkaitan dengan aspek internal dari umat
sendiri. Iman umat harus dibangun atas pemahaman yang tepat tentang ajaran

Kristen dan bukan atas asumsi-asumsi yang kebenarannya masih diragukan.



5.2.2. Bagi Gereja

Usaha yang perlu digalakkan oleh Gereja adalah tentunya Gereja harus
kembali pada konsep yang tepat tentang sakramen tobat dengan lebih menekankan
kerahiman Allah dibandingkan sikap adil yang kaku. Oleh karena itu, Gereja secara
internal harus giat melakukan upaya-upaya evaluasi dan sharing sebagai jalan untuk
memperbaharui kesalahan-kesalahan dalam penerapan berbagai ajaran Kristen
termasuk tentang sakramen tobat itu sendiri. Dalam realitas, Gereja harus mengakui
bahwa kadang kala Gereja berada pada jalur yang salah dalam penerapan nilai-nilai
Kekristenan. Oleh sebab itu, Gereja tidak hanya melakukan katekese kepada umat
menyangkut pentingnya sakramen tobat melainkan juga harus melakukan
penguatan atau pembaharuan secara internal demi penerapan ajaran Kristen yang

tepat.

5.2.3. Bagi Katekis

Permasalahan seputar kesalahpahaman umat tentang sakramen tobat sebagai
hukuman turut menjadi tanggung jawab bagi para katekis. Katekis harus sungguh-
sungguh memainkan peranannya dalam menghantar umat pada pemahaman yang
tepat mengenai setiap ajaran dan nilai-nilai dalam Gereja Katolik. Bagi para katekis,
usul yang diberikan oleh penulis adalah katekis harus mampu membaca situasi
pastoral yang ada, sehingga setiap katekese yang diberikan selalu tepat sasar. Setiap
katekese yang diberikan harus diperhatikan juga progres tujuannya sejauh mana,
jangan sampai katekese yang diberikan menjadi formalitas belaka tanpa ada suatu
perubahan berkaitan dengan masalah pastoral yang ada. Berkaitan dengan masalah
ini, katekese yang diberikan oleh katekis harus mampu membawa umat pada
pemahaman yang tepat tentang sakramen tobat. Membangun pemahaman yang
benar tentang sakramen tobat harus menjadi tujuan utama sekaligus fokus dari

setiap katekese yang diberikan
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